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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMERINTAH (DEPSOS RI) DALAM PENANGGULANGAN 
KEMISKINAN MELALUI PROGRAM KUBE DI KECAMA TAN PERCUT SEI TUAN 

KABUPATEN DELI SERDAN.G 
Nam a: Juniar Rosita, NPM: 081801002 

Kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu kabupaten penerima program 
pemberdayaan fakir miskin melalui mekanisme bantuan langsung pemberdayaan 
sosial telah menindaklanjuti kebijakan tersebut dengan dikeluarkannya Keputusan 
Bupati Deli Serdang Nomor: 301/460 Tahun 2006 Tentang Penetapan Nama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Nelayan dan Penerima Bantuan Program 
Pemberdayaan ekonomi Masyarakat Pesisir, Pemberdayaan Fakir Miskin di Daerah 
Pesisir Pantai Melalui Alokasi dana APBN Tahun 2006 Departemen Sosial RI, pada 
Dinas Sosial Daerah Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan Keputusan Bupati Deli 
Serdang telah ditetapkan sebanyak 4 Kelompok Usaha Bersam (KUBE) di 
Kecamatan Percut Sei Tuan, yang dalam implementasinya masih ditem_ukan 
berbagai hambata_n terutama yang rhenyangkut tentang kOordiriaSi dan kesiapan 
masyarakat penerima bantuan tesebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui Bagaimanakah 
lmplementasi Kebijakan Pemerintah (Depsos-RI) dalam Penanggulangan 
Kemiskinan Melalui Program KUBE di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang, dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi lmplementasi Kebijakan 
Pemerintah (Depsos-RI) dalam Penanggulangan Kemiskinan Melalui Program 
KUBE di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Sampel diambil 
secara purposive sampling, sebanyak 36 orang. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriftif guna mengetahui bagaimana lmplementasi 
Program Pemberdayaan Fakir Miskin di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lmplementasi K�bijakan Pemerintah 
(Depsos-RI) dalam Penanggulangan Kemiskinan Melalui Program KUBE di 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dilihat dari input, proses, 
output dan out comes kebijakan, secara umum belum berjalan dengan baik, namun 
apabila dilihat dari masing- masing variabel kebijakan menunjukkan adanya 
perbedaan dalam keberhasilan implementasi program tersebut . Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam lrnplementasi Kebijakan Pemerintah (Depsos-RI) c;talam 
Penanggulangan Kemis_kinan Melalui Program KUBE di Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang adalah fakor keterbatasan sumberdaya manusia dan 
potensi kelompok pe�rima b�ntuan, keberadaan pendamping yang belum optimal, 
dan pengawasan yang masih kurang dari Pemerintah Daerah. 

words : lmplementasl kebljalcan pemerlntah (Depsos-RI) dalam penanggulangan 
kemtwnan metatut ptogtam kube di Kecamatan Per.cut set Tuan KabUpaten 
Dell Serdang 
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ABSTRACT 
THE IMPLEMENTATION OF GOVERNMENT POLICY (SOCIAL 

DEPARTMENT THE REPUBLIC OF INDONESIA) IN HANDLING THE 
POVERTY THROUGH KUBE PROGRAM IN PERCUT SEI TUAN SUB

DISTRICT DELI SERDANG REGENCY 

Name : Juniar Rosita, NPM 081801002 
Deli Serdang regency as one of the regencies to receive poor empowerment 
program through direct aids mechanism of social empowerment has 
followed-up the policy by the issuance of Regent Decision of Deli Serdang 
number . 3011460 of 2006 concerning with KUBE (Mutual Business Group 
Name Establishment) for the fishers and Aids Receiver of Economy 
Empowerment of Beach Community, Poor People Empowerment in Coastal 
Area through fund allocation of State Expenditure Income Budget of 2006 
Social Department of the Republic of Indonesia at Social Department, Deli 
Serdang regency. Based on the decision of the regent of Deli Serdang 
regency, 4 (four) KUBE groups have been established in Percut Sei Tuan sub
district. On its implementation, there are some hindrances found, especially 
regarding the coordination and readiness of the receiver of the aids. 

The research is to know of how is the implementation of government 
policy (Social Department, the Republic of Indonesia) in handling the 
poverty through KUBE program in Percut Sei Tuan sub-distict,Deli Serdang 
regency and to know the factors influencing the implementation of the 
government policy (Social Department, The Republic of Indonesia) in 
handling the poverty through KUBE program in Percut Sei Tuan sub
distict,Deli Serdang regency. The sample is taken with purposive sampling for 
36 respondents. Data analysis is implemented using descriptive method in order 
to know how is the implementation of Poor People Empowerment Program 
in Percut Sei Tuan sub-distict,Deli Serdang regency. 

The result of the research shows that the implementation of 
government policy (Social Department, the Republic of Indonesia) in 
handling the poverty through KUBE program in Percut Sei Tuan sub
distict,Deli Serdang regency can be seen from input, process, output and 
outcomes of the policy. In general, the implementation has not been running 
well, but seen from each variable of the policy, it shows that there is the 
difference in the success rate of the implementation program. The factors 
influencing are the implementation of government policy (Social Department, 
the Republic of Indonesia) in handling the poverty through KUBE program 
in Percut Sei Tuan sub-district,Deli Serdang regency are the limited of 
human resources and the potential of aids receiver group, the existence of 
companion which is not optimal and the supervision is less effective from 
local government. 
Key words : the implementation of government policy (Social Department, 

the Republic of Indonesia) in handling the poverty through 
KUBE program in Percut Sei Tuan sub-district, Deli Serdang 
regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan kesejahteraan sosial selama ini dianggap sebagai usaha untuk 

menangani residu pembangunan atau dampak sosial dari ketidak berhasilan pada 

sektor lain, termasuk akibat dari bencana alam maupun konflik sosial. Penyandang 

masalah kesejahteraan sosial (PMKS) yang menjadi sasaran utama pembangunan 

kesejahteraan sosial menjadi tanggung jawab Departemen Sosial-RI untuk 

menanganinya melalui bantuan dan jaminan sosial serta pelayanan dan rehabilitasi 

sosial. Dalam perkembangannya, aspek pemberdayaan yang bersifat preventif dan 

memiliki perspektif jangka panjang mulai dikedepankan untuk. menangani PMKS 

yang berusia produktif serta sehat jasmani dan rohani agar mendapatkan peluang 

rantuk menciptakan jaminan sosial secara mandiri melalui bekerja, meraih 

keuntungan, dan menabung (KU- Tabung). 

Upaya mengatasi berbagai masalah pembangunan kesejahteraan sosial dari 

sisi pelaksana dihadapkan dengan permasalahan dan tantangan berupa rendahnya 

kualitas manajemen dan profesionalisme dalam melaksanakan pelayanan 

kesejahteraan sosial di tingkat nasional maupun daerah. Dari sisi sasaran, penyiapan 

i:ndividu maupun kelompok penerima kegiatan sangat penting, termasuk tersedianya 

tenaga pendamping, sehingga upaya yang ditempuh dapat terlaksana secara optimal. 

Secara keseluruhan, langkah-langkah pembangunan kesejahteraan sosial 

I UNIVERSITAS MEDAN AREA

termasuk akibat dari bencana alam maupun konflik sosial. 

kesejahteraan sosial (PMKS) yang menjadi sasaran utama pembangunan 

sosial menjadi tanggung jawab Departemen Sosial-RI 

melalui bantuan dan jaminan sosial serta pelayanan dan 

perkembangannya, aspek pemberdayaan yang bersifat preventif 

perspektif jangka panjang mulai dikedepankan untuk. menangani 

produktif serta sehat jasmani dan rohani agar mendapatkan 

menciptakan jaminan sosial secara mandiri melalui bekerja, 

dan menabung (KU- Tabung). 

Upaya mengatasi berbagai masalah pembangunan kesejahteraan 

dihadapkan dengan permasalahan dan berupa 



memerlukan: (1) perumusan konsep yang memuat aspek filosofis, akademis, dan 

praktis; (2) pelaksanaan advokasi secara memadai; (3) pelatihan bagi para 

pendamping; (4) pendampingan secara kontinyu; serta (5) monitoring dan evaluasi. 

Meskipun dalam pelaksanaannya, pembangunan kesejahteraan sosial dewasa 

ini harus lebih mengedepankan peran aktif masyarakat yang diikuti penggalian dan 

pengembangan nilai-nilai sosial budaya lokal, namun diperlukan penataan agar 

sejalan dengan pencapaian tujuan nasional dan kehidupan berbangsa dan bemegara 

yang berBhinneka Tunggal Ika Tan Hana Dharma Mangrwa Dalam Pembukaan 

UUD 1945 telah diamanatkan dengan tegas bahwa tujuan berbangsa dan bemegara 

adalah: "melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 

dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta 

ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial. " Lebih lanjut, Pancasila merupakan landasan dalam 

melaksanakan semua sendi kehidupan, termasuk upaya mewujudkan tujuan 

Oerbangsa dan bemegara 

Pemerintah telah melakukan berbagai langkah taktis dan strategis untuk 

mengakselerasi pencapaian tujuan pembangunan yang dimulai dengan penetapan 

target pengurangan tingkat pengangguran dan kemiskinan serta peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Di samping i� upaya pencapaian Millenium Development 

1Goo/s (MDGs) juga menjadi pertimbangan penting. Target pembangunan telah 

diterjemahkan ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), Rencana 
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pengembangan nilai-nilai sosial budaya lokal, namun diperlukan pena

dengan pencapaian tujuan nasional dan kehidupan berbangsa dan 

berBhinneka Tunggal Ika Tan Hana Dharma Mangrwa Dalam 

telah diamanatkan dengan tegas bahwa tujuan berbangsa dan 

"melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

keadilan sosial. " Lebih lanjut, Pancasila merupakan landasan 

semua sendi kehidupan, termasuk upaya mewujudkan 

bemegara 

Pemerintah telah melakukan berbagai langkah taktis dan strategis untuk 
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